BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Pada bagian akhir dari penulisan skripsi disajikan kesimpulan dari hasil
penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara
kompenen modal kerja yang digambarkan dengan variabel Perputaran Kas (CTO),

Perputaran Piutang (RTO), Perputaran Persediaan (ITO) dan Total Perputaran Aset

(TATO) terhadap Profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On Assets

(ROA) perusahaan baik secara parsial ataupun simultan. Berikut merupakan

kesimpulan penelitian yang dapat diambil:

a. Perputaran kas atau Cash Turnover (CTO) secara parsial memiliki pengaruh
positif dengan profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On Assets
(ROA). Nilai stastistik pada uji-t membuktikan hal tersebut dimana diketahui
nilai t positif dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05 yaitu 0,00. Berdasarkan
hasil tersebut berarti sejalan dengan Hi yang mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara Cash Turnover (CTO) dengan profitabilitas yang
diproyeksikan Return On Assets (ROA).

b. Perputaran piutang atau Receivable Turnover (RTO) secara parsial memiliki
pengaruh negatif terhadap profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On
Assets (ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai stastistik pada uji-t
dimana menunjukkan nilai t negatif dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05
yaitu 0,049. Berdasarkan hasil tersebut berarti tidak sesuai dengan Hz yang
mengungkapkan bahwa Receivable Turnover (RTO) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas yang diproyeksikan Return On Assets (ROA).

c. Perputaran persediaan atau Inventory Turnover (ITO) secara parsial memiliki
hubungan positif terhadap profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On
Assets (ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai stastistik pada uji-t
dimana menunjukkan nilai t positif dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05
yaitu 0,29. Hasil tersebut sejalan dengan Hz yang mengungkapkan Inventory
Turnover (ITO) memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas yang
diproyeksikan Return On Assets (ROA).
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d. Perputaran total aset atau Total Assets Turnover (TATQO) secara parsial tidak
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On
Assets (ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai stastistik pada uji-t
dimana menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05 yaitu 0,620. Berdasarkan
hasil tersebut berarti tidak sejalan dengan Hs yang mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh positif Total Assets Turnover (TATO) terhadap profitabilitas
yang diproyeksikan Return On Assets (ROA).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dipaparkan masih

terdapat keterbatasan, sehingga saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :

a. Bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai pengaruh modal kerja terhadap
profitabilitas perusahaan diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah
informasi bagi penelitian-penelitian berikutnya dengan tema terkait. Beberapa
perbaikan dapat dilakukan pada penelitian di masa depan dengan memodifikasi
model penelitian dengan melakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi modal kerja. Tidak hanya itu, pada
objek penelitian juga dapat dilakukan perluasan sampel yang digunakan dalam
penelitian.

b. Bagi Manajemen Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pergerakan kompenen modal

kerja yang dalam hal ini digambarkan dengan Cash Turnover (CTO), Receivable
Turnover (RTO), Inventory Turnover (ITO) dan Total Assets Turnover (TATO)
pada perusahaan yang diteliti menunjukkan data yang fluktuatif, dimana
mengalami peningkatan dan penurunan. Keempat komponen tersebut memiliki
peranan atas tersedianya modal kerja di dalam suatu perusahaan. Perusahaan
diharapkan dapat lebih memperhatikan manajemen pengelolaan modal kerjanya.
Perusahaan harus mampu mengelola modal kerja yang dimiliki secara efektif
dan efisien agar dapat meningkatkan keuntungan secara maksimal bagi

perusahaan.



